BABII

STRATEGI, SOCIAL ENTREPRENEURSHIP DAN
PEMBERDAYAAN ANAK MUDA
A. Strategi
Istilah strategi berasal dari kata Yunani yakni strategea (stratos:

Militer, dan ag: Memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi
seorang jendral.' Strategi menunjukkan arahan umum yang hendak
ditempuh oleh organisasi untuk mencapai tujuannya. Strategi ini
merupakan rencana besar dan rencana penting. Setiap organisasi yang
dikelola secara baik memiliki strategi, walaupun tidak dinyatakan secara
eksplisit. Berikut pendapat beberapa ahli mengenai strategi’:

1. Menurut Alfred Chandler strategi adalah penetapan sasaran dan arah
tindakan serta alokasi sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan.

2. Menurut Kanneth Andrew strategi adalah pola sasaran, maksut atau
tujuan kebijakan serta rencana. Rencana penting untuk mencapai
tujuan itu, yang dinyatakan dengan cara seperti menetapkan bisnis
yang dianut dan jenis atau akan menjadi jenis apa organisasi tersebut.

3. Menurut Buzzle dan Gale, strategi adalah kebijakan dan keputusan
kunci yang digunakan untuk manajemen, yang memiliki dampak besar

pada kinerja keuangan. Kebijakan dan keputusan ini biasanya

" Ismail Nawawi, Manajemen Strategi Sektor Publik, (Jakarta: CV. Dwi Putra Pustaka Jaya,
2010), 1.

? Panji Aronaga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 338-339.
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melibatkan sumberdaya yang penting dan tidak dapat diganti dengan

mudah.

Tujuan Manajemen Strategi:

Dalam strategi terdapat tujuan jangka panjang maupun

pendek. Tujuan jangka pendek (Short Term Objectives) merupakan

hasil terukur yang dapat dicapai atau dimaksudkan untuk dicapai

dalam waktu satu tahun/kurang. Dengan adanya tujuan jangka pendek

diharapkan dapat membantu menerapkan strategi yang biasanya

disertai rencana tindakan, paling tidak dalam tiga cara:

a)

b)

Rencana tindakan biasanya mengidentifikasikan taktik dan
aktivitas fungsional yang akan dilaksanakan dalam mingguan,
bulanan atau kuartal depan sebagai bagian dari usaha untuk
membangun keunggulan yang kompetitif.

Tujuan jangka pendek membantu mengangkat masalah dan
konflik potensial dalam suatu organisasi yang biasanya
memerlukan koordinasi guna menghindari konsekuensi yang
bersifat disfungsional. Untuk itu, kerangka waktu penyelesaian
yang jelas kapan usaha/kegiatan tersebut akan dimulai dan kapan
hasil akan diperoleh.

Tujuan jangka pendek dapat membantu mengimplementasikan
strategi dengan mengidentifikasikan hasil-hasil terukur dari

rencana tindakan atau aktivitas fungsional, yang dapat digunakan
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untuk membuat umpan balik, koreksi, dan evaluasi menjadi lebih
relevan dan dapat diterima.

Tujuan jangka panjang memiliki kaitan dengan jangka pendek
karena dengan adanya jangka pendek dapat menambah cakupan
dan kekhususan dalam mengidentifikasi apa yang harus
diselesaikan guna mencapai tujuan-tujuan jangka panjang. Kaitan
antara tujuan jangka panjang dan jangka pendek harus
menyerupai penurunan jangka panjang yang bersifat dasar
menjadi tujuan jangka pendek yang spesifik di bidang-bidang
operasi kunci. Penurunan tersebut memiliki keunggulan tambahan
yaitu menyediakan referensi yang jelas untuk komunikasi dan
negosiasi, yang mungkin diperlukan untuk mengintregasikan dan
mengoordinasikan tujuan dan aktivitas pada tingkat operasi’.

B. Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship)

Sejarah singkat tentang Social Entrepreneurship yaitu istilah
kewirausahaan sosial (Social Entrepreneurship) sebenarnya mulai
diperkenalkan pada tahun 1984, yaitu saat Bill Drayton dianugerahi
MacArthur Award untuk karyanya membangun Ashoka Foundation yang
bertujuan untuk memberikan bantuan dana pendidikan kepada masyarakat
miskin. Asoka Foundation masih bertahan dan memiliki banyak cabang
diberbagai negara. Kemampuan Bill Drayton mengembangkan usahanya

dengan tetap terfokus pada misi sosial membuat berbagai kalangan mulai

? Pearce/Robinson, Manajemen Strategi (Formulasi, Implementasi, dan Pengendalian), (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), 272-278.
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melihat peluang dari sektor sosial untuk dikembangkan secara ekonomis atau
lebih  tepatnya menjalankan usaha sosial dengan prinsip-prinsip
kewirausahaan. Demikian juga dengan kehadiran Greemen Bank di
Bangladesh yang didirikan Mohammed Yunus (penerima penghargaan nobel
perdamaian 2006). Greemen bank adalah organisasi keuangan mikro terbesar
di dunia. Greemen bank bertransformasi menjadi sebuah bisnis yang
mengunntungkan, dan telah membantu ribuan orang, khususnya para wanita,
untuk dapat keluar dari kemiskinan. Hal inilah yang pada akhirnya membuat
Greemen Bank menjadi sorotan dunia, karena keberhasilannya menyelesaikan
permasalahan kemiskinan di Bangladesh.”

Secara akademis, konsep social entreprencurship telah dikembangkan
di universitas-universitas (Nicholls, 2006). Salah satunya Universitas yang
ada di Inggris, seperti Skol/ Center for Social Entrepreneurship. Di Amerika
Serikat juga didirikan pusat-pusat kajian social entrepreneurship, contohnya
Center for the Advancement of Social entreprencurship di Duke University.
Contoh praktik social entrepreneurship, terdapat pada yayasan yang sudah
mengglobal, yang secara khusus mencari para social entrepreneur di berbagai
belahan dunia untuk membina dan memberikan dananya bagi para penggerak
perubahan social yakni Ashoka Foundation.

Menurut Paredo dan Mc Lean Social Entrepreneurship sebagai suatu
organisasi yang memiliki unsur Entrepreneurship menunjukkan kemampuan

menciptakan upaya-upaya baru untuk menyediakan segala kebutuhan sosial

4 Wawan Dhewanto, et al., Inovasi dan Kewirausahaan Sosial..., 44.
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suatu komunitas. Hal ini sejalan dengan pemikiran Mary Gentile yang
berkesimpulan bahwa contoh organisasi social entrepreneurship yakni
organisasi di sektor publik. Analisis yang dilakukan Thompson terhadap
sejumlah kasus organisasi nirlaba di Inggris dan Eropa mendukung lebih
lanjut perspektif ini. Studi Thompson merupakan pemetaan terhadap
sejumlah aktivitas entrepreneurship dan mengklasifikasikannya sesuai dengan
kesamaan ciri-ciri mereka’. Kesimpulannya kegiatan social entrepreneurship
dapat dibedakan dengan menerapkan empat dimensi atau sumbu yakni:

1. Penciptaan Kerja (job creation)

2. Pemanfaatan bangunan (utilitation of building)

3. Dukungan sukarelawan (volunteer support)

4. Fokus kepada membantu kelompok rentan (focus on helping people in

need)

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa Social
entrepreneurship adalah penciptaan nilai sosial yang dihasilkan dari
kolaborasi bersama orang-orang dan organisasi lain dari lingkungan
masyarakat yang terlibat dalam penciptaan inovasi sosial dalam kegiatan
ekonomi. Sehingga dari definisi tersebut memberikan empat kriteria dari

socio entrepreneurship yaitu nilai sosial (Social Value), lingkungan

> Siti Adiprigandari Adiwoso Suprapto dan Rizal Edy Halim, “Menggali Konsep Social
Entrepreneurship”,12-13.
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masyarakat (Civil Society), inovasi (Innovation) dan kegiatan ekonomi

(Economic Activity) (Hulgard, 2010).°

1.

Social Value : Ini merupakan elemen paling khas dari kewirausahaan
sosial yakni menciptakan manfaat sosial yang nyata bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar.

Civil Society : Kewirausahaan sosial pada umumnya berasal dari inisiatif
dan partisipas masyarakat sipil dengan mengoptimalkan modal sosial
yang sudah ada di masyarakat.

Innovation  : kewirausahaan sosial memecahkan masalah sosial dengan
cara-cara inovatif antara lain dengan memadukan kearifan lokal dan
inovasi sosial.

Economic Activity. Kewirausaan Sosial yang berhasil pada umumnya
dengan menyeimbangkan antara aktivitas sosial dan aktivitas bisnis.
Aktivitas bisnis ekonomi dikembangkan untuk menjamin kemandirian
dan keberlanjutan misi sosial organisasi.’

Kewirausahaan Sosial biasanya digunakan untuk menjelaskan semua

progam ekonomi yang melayani misi sosial dan atau misi lingkungan hidup.

Kewirausahaan sosial ini lebih fokus pada pencapaian efisiensi ekonomi dan

inovasi sosial, yang terjadi dalam konteks ketidak menentuan yang sangat

6 Ratna Widiastuti dan Meily Margaretha, ‘Socio Entrepreneurship: Tinjauan Teori dan
Perannya bagi Masyarakat”, 2.

" Muliadi Palesangi, “Pemuda Indonesia Dan Kewirausahaan Sosial ”, Jurnal Manajemen, Vol.11,

No.1 (2012), 22.
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besar terhadap masa depan.® Menurut Siti Adiprigandari Adiwoso Suprapto dan
Rizal Edy Halim Organisasi Social Entrepreneurship (Kewirausahaan Sosial)
merupakan organisasi yang berada pada sektor kerewalanan dengan misi
meningkatkan kesejahteraan maupun upaya pemberdayaan masyarakat.
Kegiatan ekonomi yang dapat dilakukan secara langsung memberikan
manfaat sosial yang disebut sebagai integrated Social Entreprencurship tetapi
dapat juga tidak, namun perolehan financial dari kegiatan ekonominya
menjadi bagian kegiatan sosial (Complementary Social Entrepreneurship).
Jenis kegiatan Social Entrepreneurship yang memberikan kesempatan kerja
ataupun pengembangan diri kelompok rentan, disebut sebagai affirmative
venture, sedangkan organisasi Social Entreprencurship yang terfokuskan pada
aspek mencari terobosan untuk pelayanan sosial disebut direct service

ventures. ?

Di dalam masyarakat terdapat beberapa jenis praktik atau modus
kewirausahaan sosial yang berkembang. Ari Primantoro mengklasifikasikan 3
model kewirausahaan sosial'’, yaitu:

a. Kewirausahaan untuk kelompok sasaran (Social Entrepreneurship for the
target groups). Contoh Kewirausahaan sosial untuk kelompok sasaran
yaitu penyediaan jasa konsultan, menyewakan fasilitas gedung dan

peralatan kerja dari lembaga wirausaha sosia untuk kelompok sasarannya.

¥ Kaswan, dan ade Sadikin akhyadi, Sosial Entrepreneurship..., 18.

? Siti Adiprigandari Adiwoso Suprapto dan Rizal Edy Halim, “Menggali Konsep Social
Entrepreneurship”, 19.

' Ari Primantoro, Supporting Organization Mission Through Social Entrepreneurship: General
Trend on Indonesian Social Entrepreneurship, Paper, 2005.



36

b. Kewirausahaan Sosial yang dibangun bekerjasama dengan kelompok
sasarannya (Social Entreprenecurship with the target groups). Ciri khas
praktek ini adalah adanya kerjasama (join venture) yang saling
menguntungkan antar lembaga wirausaha sosial dengan kelopok
sasarannya. Misalnya, kegiatan pelayanan keuangan, dimana pihak yang
memberikan pelayanan keuangan mendapatkan spread margin, sementara
kebutuhan kelompok sasaran akan modal kerja atau usaha terpenuhi.
Kerjasama bisa pula mengambil bentuk menawarka produk kelompok,
ataupun technical assistance.

c. Kewirausahaan yang tumbuh dari kelompok sasaran (social
entrepreneurship of the target groups), misalnya: kegiatan simpan pinjam,
pengembangan usaha bersama yang dijalankan oleh kelompok sasaran itu

sendiri.

C. Karakteristik Wirausaha Sosial (Social Enterpreneur)
Karakteristik yang dimiliki social entrepreneur menurut Thompson adalah'':
1. Mampu mengidentifikasi kesenjangan kebutuhan dan peluang yang
tercipta dari suatu kesenjangan.
2. Mengemukakan imajinasi dan visi dari pemahaman peluang tersebut.
3. Memotivasi dan merekrut sumberdaya, membangun misi.

4. Mampu mengatasi kendala dan resiko yang mungkin terjadi

' Siti Adiprigandari Adiwoso Suprapto dan Rizal Edy Halim, "Menggali Konsep Social
Entrepreneurship ; 8-9.
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5. Mengenalkan dan menerapkan sistem yang tepat untuk mengendalikan
ventura selain menciptakan inovasi juga.

Menurut Rhenald Kasali, seorang pakar manajemen, untuk menjadi

wirausahawan sosial setidaknya diperlukan 6 karakteristik'?, sebagai berikut:

a. Kesediaan untuk berkorban dan cepat bertindak. Pengorbanan bukan
hanya menyangkut harta benda, melainkan juga naluri untuk bersenang-
senang, serta menyediakan waktu, tenaga dan pikiran.

b. Kesediaan untuk memuali berkarya secara diam-diam, sebab biasanya
mereka mulai bekerja di area yang tidak dikenal orang. Kebanyakan
mereka bau dikenal setelah karya-karyanya menjadi kenyataan dan ramai
diperbincangkan orang.

c. Seperti halnya wirausahawan bisnis, mereka harus mau bekerja dengan
energi penuh. Serta, melakukan banyak hal sekaligus, bergerak menembus
berbagai dinding penyekat dan batas-batas disiplin antar dinding.

d. Wirausahawan sosial menghancurkan ‘the established stuctures’.
Maksudnya bekerja secara independent dan tidak mau terbelenggu oleh
stuktur yang seolah-olah mewakili kebenaran. Para wirausahawan sosial
memiliki kecerdasan yang luar biasa dalam mengambil jarak untuk
melihat “beyond the orthodoxy” dalam bidang pekerjaan mereka. Untuk
menempuh hal ini, kadang ia berani mengambil resiko yang tidak terduga,

sehingga adakalanya dimusuhi oleh kalangan “establishment”

"2 Rhenald Kasali, Social Enterpreneur (15 Desember 2004), www.jkt.detik.com diakses pada 10
Oktober 2015



http://www.jkt.detik.com/
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e. Kesediaan melakukan koreksi diri. Sekedar gambaran, pada tahun 1990-
an banyak orang telah mengakui Mohammed Yunus yang sukses
mengembangkan pelayanan keuangan mikro melalui Greemen Bank,
namun ia sendiri masih melihat banyak kelemahan. Kemudian
Mohammed Yunus melakuakan koreksi dan pada tahun 2002 Greemen
Bank muncul dengan revisi konsep untuk memeperbaiki kinerja pelayanan
keuangan bagi masyarakat miskin.
f. Kesediaan berbagi keberhasilan. Artinya, ia tidak menganggab
kesuksesan kegiatan wirausaha sosial semata-mata sebagai karya atau
jerih payahnya sendiri. Sebab para wirausahawan sosial sejatinya adalah
orang yang rendah hati, dan diliputi semangat mengabdi pada
kepentingan masyarakat, dan ditangannyalah dunia menjadi lebih
bercahaya karena mereka bekerja dengan spirit cinta kasih. Mereka lebih
dari sekedar berkarya, melainkan membangun kekuatan perubahan yang
berkelanjutan.
D. Social Entrepreneurship menurut Prinsip Islam

Setiap muslim diperintahkan untuk adil dalam setiap hal dan tidak boleh
diliputi kebencian. Prinsip keadilan yang dibangun oleh Islam adalah keadilan
yang berbasis kesejahteraan sosial. Dalam tataran prinsip keadilan berarti
pemberdayaan kaum miskin untuk memperbaiki nasib mereka sendiri. Keadilan
adalah menyamakan dua hal yang sama sesuai dengan batas batas persamaan dan
kemiripan antar keduanya. Arti keadilan dalam ekonomi adalah persamaan dalam

kesempatan dan sarana serta mengakui perbedaan kemampuan dalam
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memanfaatkan kesempatan dan sarana yang disediakan.’ Sebagaimana yang

telah ditunjukkan dalam ayat QS. ar-rahman ayat 1-10

2
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Artinya: (tuhan) yang Maha pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Quran. Dia
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. Matahari dan bulan
(beredar) menurut perhitungan. Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-
pohonan Kedua-duanya tunduk kepada Nya. Dan Allah telah
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). Supaya kamu
jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan Tegakkanlah timbangan
itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. dan Allah
telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya)'*

Dalam konteks inilah manusia dituntut untuk menegakkan keadilan dan
dilarang untuk melampui batas. Karena al-qur'an sering menyatakan spesifik
wilayah sosial yang sangat diselewengkan yaitu soal harta anak-anak yatim dan
anak yang diadopsi, hubungan matrimonial, bisnis, dan lain-lain. Konteks
tentang keadilan bisa mencakup seluruh dimensi kehidupan termasuk dalam
konteks kehidupan sosioekonomi.

Dalam kaitanya dengan kegiatan social entrepreneurship hal di atas
memiliki konsep kerja yang sama yaitu pemberdayaan masyarakat miskin yang di
kemas dengan berbagai bentuk dan model seperti memberikan pelayanan

kesehatan gratis, memberikan modal usaha tanpa bunga dan agunan dan

" Tafsir Tematik Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa’,
(Jakarta: Departemen RI, 2008), 226-227.

4 Ar-Rahman 1-10, A/-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia, 531.
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memberikan pelatihan keterampilan bagi masyarakat miskin dengan tujuan agar
berdaya secara ekonomi dan demi terciptanya kesejahteraan masyarakat yang
secara otomatis akan menghapus kesenjangan sosial antara orang kaya dan orang
miskin yang selama ini terjadi di masyarakat.

Seorang Social Enterpreneur harus mampu memberdayakan masyarakat demi
terjadinya kemaslahatan ummat, agar tidak terjadi kesenjangan, sebagaimana

Firman Alloh SWT:
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah, sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik."

Sudah sepantasnya yang berada dan berkecukupan menolong orang yang
kurang beruntung karena di dalam ajaran Islam itu sendiri telah menerangkan
bahwa tolong menolong sesama ummat manusia adalah suatu kewajiban seperti

Firman Allah alam al-qur’an berikut ini:
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15 Ali ‘Imran ayat 110, A/-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia, 64.
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain, mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya, mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.'®

Subsatansi ajaran ini mengingatkan kepada umat Islam agar mempunyai
kepekaan terhadap orang lain, karena hal itu merupakan parameter kadar iman
seseorang terhadap Tuhan-nya selaku pemilik mutlak alam semesta beserta
isinya, bukankah ajaran filantropi seperti ini secara substantif bisa
diimplementasikan melalui sebuah institusi bisnis yang antara lain dalam bentuk
program Social Entrepreneurship. Inilah sebenarnya ajaran moral yang
mengandung nilai kebajikan yang sangat dianjurkan dalam Islam sebagai bagian
dari perwujudan pendekatan kepada sesama manusia, namun bersamaan dengan
itu pula sekaligus sebagai sarana pendekatan (‘ibadah ghairu mahdhah) kepada
tuhan sebagai pemilik mutlak atas semua harta yang diamanatkan kepada
manusia di muka bumi."’

Dengan demikian, melakukan program Social Eentrepreneurship jika
motivasinya (niat) tulus membantu masyarakat yang membutuhkan, niscaya bisa
dikategorikan kedalam ‘7badah ghairu mahdhah. Maksudnya, kendati program itu
pada asalnya bukan termasuk ibadah, namun karena semata untuk membantu
orang lain dan berharap ridla allah SWT, maka subjek pelakunya akan mendapat
pahala sebagaimana melakukan ibadah. Ini berarti apabila niat yang dicanangkan

seperti itu, maka keuntungan melakukan kegiatan Social Entrepreneurship tidak

'® At-Taubah ayat 71, A/-Qur’an Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia, 198.

" Muhammad Djakfar, Teologi Ekonomi Membumikan Titah Langit di Ranah Bisnis, (Malang:
UIN-Maliki Press, 2010), 260.
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saja organisasi nirlaba akan semakin dekat dengan masyarakat, namun yang lebih
bermakna, para pengelolanya akan semakin dekat dan mendapat pahala dari

Tuhan yang Maha Rahman, Maha Rahim, dan Maha Melihat.'®

E. Pemberdayaan Anak Muda
Pemberdayaan secara bahasa berasal dari kata “daya” yang berarti
kekuatan, dimana secara istilah bermakna: upaya untuk membangun daya
yang dimiliki kaum dhuafa dengan mendorong, memberikan motivasi, dan
meningkatkan kesadaran tentang potensi yang dimilikinya dan berusaha

mengembangkannya."’

Menurut Sumodiningrat yang dimaksud dengan pemberdayaan
masyarakat yaitu suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat,
agar mampu mewujudkan kemandirian dan melepaskan diri dari belenggu
kemiskinan serta keterbelakangan. Konsep pemberdayaan dalam wacana
pembangunan biasanya selalu dikaitkan dengan konsep kemandirian,
partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan®’. Sumodinigrat berpendapat bahwa,

pemberdayaan masyarakat harus dilakukan melalui 3 jalur, yaitu®':

1. Menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang

(Enabling)

" Ibid.

" Tafsir Tematik Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Dhuafa’,(Jakarta:
Departemen AgamaR1I, 2008), 11.

2 Dwi Pratiwi et al, “Pembedayaan Masyarakat di Bidang Usaha Ekonomi (Studi Kasus Pada
Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto)”, Jurnal Administrasi Publik Vol.1 No.1,
(2010), 11.

*! Ibid.
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2. Menguatkan potensi dan daya yang dimiliki masyarakat (Empowering)

3. Memberikan perlindungan (Protecting)

Dengan demikian pemaknaan pemberdayaan masyarakat dapat
disimpulkan bahwa:**

1. Pemberdayaan Masyarakat hendaknya bukan membuat masyarakat
menjadi tergantung terhadap progam-progam pemberian atau santunan
(charity).

2. Setiap apa yang dinikmati harus dihasilkan atas usaha sendiri

3. Hasil akhir: memandirikan masyarakat dan membangun kemampuan
untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih baik secara

berkelanjutan (sustainable).

Pembangunan dibidang pemberdayaan masyarakat, dipandang
sebagai proses yang berkesinambungan dari pendapatan riil perkapita melalui
peningkatan jumlah dan produktivitas sumber daya (Dadang Sholihin).
Berdasarkan pendapat tersebut, maka konsep pemberdayaan merupakan
konsep pembangunan di bidang ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial.
Konsep pemberdayaan masyarakatpun merupakan paradigma baru dalam
pembangunan, yakni bersifat “people-centered, partisipatory, empowering,
and sustainable” (Chambers). Upaya memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki oleh masyarakat, diharapkan pembangunan di bidang pemberdayaan

masyarakat mampu menciptakan kondisi yang stabil di lingkungan

** Andi Sopandi, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat: Studi Kasus Strategi dan Kebijakan
Masyarakat di Kabupaten Bekasi”, Jurnal Kybernan Vol.1 No.1, (Maret, 2010), 41.
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masyarakat secara berkelanjutan. Lemahnya social capital pada gilirannya
juga mendorong pergeseran perubahan perilaku masyarakat yang semakin
jauh dari semangat kemandirian, kebersamaan, dan kepedulian mengatasi

23
persoalannya secara bersama.

Oleh karena itu, progam pemberdayaan masyarakat menjadi sesuatu
yang penting dikembalikan sesuai dengan sosio-kultural masyarakatnya,
berdasarkan strategi dan pola adaptasi yang dikembangkan oleh masyarakat
sekitar. Model perencanaan sosial tersebut juga berlaku secara menyeluruh,
sehingga ada mata rantai aktivitas yang sinergis dari berbagai pihak.
Sebagaimana dikemukakan oleh Isbandi Rukminto Adi, bahwa model
pengembangan masyarakat (community development) pada intinya bertujuan
mengembangkan kemandirian masyarakat. Bentuk partisipasi yang
diharapkan adalah masyarakat mampu mendefinisikan dan mencoba
memenuhi kebutuhan mereka sendiri melalui metode proses kreatif dan

kooperatif, serta pembentukan kelompok-kelompok keswadayaan.*

Menurut Craig dan Mayo dalam Nugroho, partisipasi merupakan
komponen terpenting dalam upaya pertumbuhan kemandirian dan proses
pemberdayaan. Strategi pemberdayaan menempatkan partisipasi masyarakat
sebagai isu pertama pembangunan saat ini. Di samping pentingnya
pemberdayaan masyarakat, terdapat beberapa permasalahan yang dapat

mengganggu pengimplementasian pemberdayaan masyarakat dalam tataran

2 1bid.
2% Ibid., 43.
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praktis. Menurut Prasojo permasalahan tersebut menyangkut ketiadaan
konsep yang jelas mengenai apa itu pemberdayaan masyarakat, batasan
masyarakat yang sukses melaksanakan pemberdayaan, peran masing-masing
pemerintah, masyarakat dan swasta, mekanisme pencapaiannya, dan lain
sebagainya. Selain itu menurut Nuryoso, usaha ekonomi produktif yang ada
atau akan dibentuk pada masing-masing wilayah diidentifikasi berdasarkan
kritera tertentu, dipilih untuk dikembangkan sebagai sasaran pembinaan.
Pengembangan dilakukan melalui pembinan manajemen usaha, bantuan

modal bergulir dan pemanfaatan teknologi tepat guna.”

5 1bid.



